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RINGKASAN 

ACHMAD FAUZAN TRINUGRAHA. Pengaruh Pemberian Pupuk SP-36 Dan 

Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro Terhadap Produksi Tanaman Kacang Tanah 

(Arachis Hypogaea L.) Di Lahan Kering. (Dibimbing oleh GUSMIATUN dan 

NURBAITI AMIR). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan Takaran Pupuk 

SP-36 dan Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro yang terbaik terhadap Produksi 

Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.). Penelitian ini telah dilaksanakan di 

lahan milik Arhanud di desa Sungai Dua, Kecamatan Rambutan, Kabupaten 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Metode penelitian ini menggunakan analisis 

Rancangan Acak Petak Terbagi (split plot) dengan 16 kombinasi perlakuan yang 

diulang 3 kali. Adapun perlakuan yang diberikan meliputi petak utama yaitu SP-36 

antara lain P0= 0 kg/ha, P1= 50 kg/ha = 10 g/petak, P2= 100 kg/ha = 20 g/petak, P3= 

150 kg/ha = 30 g/petak, dan anak petak yaitu pupuk organik cair daun lamtoro antara 

lain O0= 0 cc/liter, O1= 250 cc/liter, O2= 500 cc/liter, dan O3= 750 cc/liter, Peubah 

yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi tanaman (cm), Berat polong isi 

pertanaman (g), Berat polong hampa pertanaman (g), Berat berangkasan kering (g), 

Berat biji pertanaman (g) dan Indeks panen (%). Berdasarkan hasil analisis 

keragaman menunjukan bahwa Perlakuan pupuk P dengan dosis 150 kg/ha 

memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah, 

Perlakuan pupuk organik cair daun lamtoro dengan konsentrasi 750 cc/l air   

memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah, 

Perlakuan kombinasi pupuk P dengan dosis 150 kg/ha dengan pupuk organik cair 

daun lamtoro dengan konsentrasi 750 cc/l air memberikan hasil terbaik terhadap berat 

polong isi per tanaman tanaman kacang tanah dan berat biji per tanaman sebesar 

28,00 g. 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

ACHMAD FAUZAN TRINUGRAHA. The Effect of Giving SP-36 Fertilizer and 

Lamtoro Leaf Liquid Organic Fertilizer on the Production of Peanut Plant (Arachis 

Hypogaea L.)In Dry Land. (Guided by GUSMIATUN and NURBAITI AMIR). 

  This research was to determine and determine the best dose of SP-36 

Fertilizer and Lamtoro Liquid Organic Fertilizer for the Production of Peanut 

(Arachis hypogaea L.) Plants. This research has been carried out on Arhanud's land in 

Sungai Dua village, Rambutan District, Banyuasin Regency, South Sumatra 

Province. This research method uses split plot analysis with 16 treatment 

combinations that are repeated 3 times. The treatments given include the main plot 

namely SP-36 including P0 = 0 kg / ha, P1 = 50 kg / ha = 10 g / plot, P2 = 100 kg / ha 

= 20 g / plot, P3 = 150 kg / ha = 30 g / plot, and subplots, namely liquid organic 

fertilizer, lamtoro leaves, including O0 = 0 cc / liter, O1 = 250 cc / liter, O2 = 500 cc / 

liter, and O3 = 750 cc / liter, The observed variables in This research is plant height 

(cm), plant content pod weight (g), hollow crop pod weight (g), dry prone weight (g), 

plant seed weight (g) and harvest index (%). Based on the results of diversity analysis 

showed that the treatment of P fertilizer with a dose of 150 kg / ha gave the best 

results on the growth and production of peanut plants, the treatment of liquid organic 

fertilizer of lamtoro leaves with a concentration of 750 cc / l of water gave the best 

results on the growth and production of peanut plants, The combination treatment of 

P fertilizer at a dose of 150 kg / ha with liquid organic fertilizer of lamtoro leaves 

with a concentration of 750 cc / l of water gave the best results for the weight of pod 

contents per plant of peanut plants and the weight of seeds per plant of 28.00 g.
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BAB I.   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) adalah tanaman leguminoceae yang 

sudah dikenal dan dibudidayakan di Indonesia. Kacang tanah mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi, sebab mempunyai kandungan lemak, protein, karbohidrat serta 

vitamin  (B1 dan K), dan mengandung mineral yang relatif tinggi (Fachrista dan 

Indarsyah, 2011). Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun meningkat sekitar 

4,4% sedangkan produksi kacang tanah hanya meningkat sebesar 2,5% (Wijayanarko, 

et al., 2011). Produksi kacang tanah di Indonesia pada tahun 2016 sebesar 570.477 

ton dan pada tahun 2017 mengalami penurunan sebanyak 495.396 ton (Badan Pusat 

Statistik, 2017). 

Faktor penting dalam peningkatan produksi kacang tanah salah satunya adalah 

dengan pemupukan. Pemupukan adalah penambahan material pada media tanam atau 

tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu 

berproduksi dengan baik (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Perlunya dilakukan 

pemupukan karena ketersediaan unsur hara di dalam tanah rendah, terjadi kehilangan 

unsur hara melalui pencucian, pengangkutan pada waktu panen, dan adanya 

keinginan untuk memaksimalkan keuntungan (Susila et al., 2010). Pupuk yang dapat 

digunakan bisa berupa anorganik ataupun pupuk organik. 

Salah satu jenis pupuk anorganik yang sering digunakan adalah pupuk fosfor. 

Pemberian pupuk fosfat dapat juga menaikkan hasil panen terutama pada tanah yang 

kekurangan unsur tersebut, Hara fosfor dihisap tanaman sepanjang masa 

pertumbuhannya, kekurangan P (fosfor) pada kebanyakan tanaman terjadi sewaktu 

tanaman masih muda, oleh karena belum adanya kemampuan dalam penyerapan yang 

seimbang antara P oleh akar dan P yang dibutuhkan (Lokot Ridwan, 2017). Pupuk 

anorganik fosfor diberikan secara periodik pada saat tanaman berumur tertentu agar 

serapan hara lebih efisien. Hal ini dilakukan karena proses pelepasan hara pupuk 

anorganik lebih cepat dari pada pupuk organik (Martajaya, et al., 2010). Hasil 
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penelitian Rosnawati (2013) Pemberian pupuk SP-36 pada dosis 150 kg/ha pada 

tanaman kacang tanah memberikan hasil terbaik.  

Pupuk organik cair adalah larutan hasil dari pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan 

unsur haranya lebih dari satu unsur. Pada umumnya pupuk cair organik tidak 

merusak tanah dan tanaman meskipun digunakan sesering mungkin. Selain itu, 

pupuk cair juga dapat dimanfaatkan sebagai aktivator untuk membuat kompos 

(Lingga dan Marsono, 2003). Salah satu pupuk organik cair yang dapat digunakan 

yaitu pupuk yang berasal dari tanaman contohnya dari daun tanaman lamtoro. Hasil 

Penelitian Monica (2015) menunjukkan bahwa pemberian pupuk cair lamtoro pada 

konsentrasi 100 cc/l air memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kedelai (Glycine max). Selanjutnya hasil Penelitian, Redman (2016) 

menunjukkan bahwa Pemberian Pupuk Organik Cair daun lamtoro pada tanaman 

jagung manis dengan konsentrasi 500 cc/l air memberikan hasil terbaik.   

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang Pengaruh 

Pemberian pupuk SP-36 dan Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro Terhadap Produksi 

Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) Di Lahan Kering. 

 

B. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan Takaran Pupuk 

SP-36 dan Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro yang terbaik terhadap Produksi 

Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) Di Lahan Kering. 
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